BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jika dikaji dari sudut kedokteran dan psikologi, majnin yang diartikan dengan gila
merupakan suatu penyakit yang disebut dengan epilepsi. Kondisi yang terjadi pada penderita

epilepsi tidaklah terjadi sedikitpun pada diri Nabi-.Muhammad saw dan juga Rasul lainnya.

berbagai bentuk diantaranya orang g,i'iﬁéi, p r gila, tukang sihir, dan tukang tenun

terdapat pada sebelas ayat di dalam Alguran semua bentuk tersebut hanyalah sebuah

ir Quraisy untuk

berikut, Pertama, empat ayat kepada Nabi Muhammad saw yaitu, Q.S al- Hijr: 6, Q.S

as-Saffat: 36, &Mhﬁ%l]—ﬁésl%ltﬂl%'gﬁgé&gldua ayat kepada Nabi
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Nuh a.s yaitu, Q.S al-Qamar: 9, dan Keempat, empat ayat lagi merupakan bantahan atas
tuduhan majnin tersebut terdapat dalam Q.S az-Zariyat: 52, Q.S at-Tar: 29, Q.S al-

Qalam: 2, Q.S at-Takwir: 22.



B. Saran

Konteks masyarakat saat ini tidak sama dengan masyarakat zaman dahulu. Bercermin
dari itu, pasti ada keberbedaan pemahaman dan pengertian dalam sebuah ayat yang harus
diartikan dengan tepat. Untuk memelihara keilmuwan Islam khususnya mahasiswa Ushuluddin
harus mampu mengembangkan keilmuan dan menemukan relevansi ilmu terdahulu dengan

keilmuan masa kini.
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Penulis sadar bila skripsi ini

menyarankan bagi peneliti berikutnya a

aséif: ufassir yang ada kaitannya.
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